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In order to be irreplaceable, one must always be different 
(Coco Chanel) 
 




Sometimes you have to experience the lows because it helps give you new 
perspectives on life and sometimes the right perspective makes all the 
difference 
(Yuri Tag, When it Counts) 
 
Life is not fun when it turns just the way you want it 
(Shorry J of Mighty Mouth, Studio C) 
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Penelitian ini menganalisis bagaimana fashion sebagai suatu fenomena, 
dimana fashion menjadi salah satu cara dalam mengkomunikasikan identitas kelas 
sosial seseorang. Fenomena tersebut ditunjukkan dalam film The Devil Wears 
Prada dan Confessions of a Shopaholic yang digunakan sebagai objek penelitian. 
Dalam kedua film tersebut pakaian digambarkan sebagai bagian penting dalam 
kehidupan kerja dan industri fashion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menginterpretasikan tanda-tanda mengenai fashion sebagai kelas sosial yang 
ditunjukkan dalam film The Devil Wears Prada dan Confessions of a Shopaholic. 
Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
metodologi semiotika komunikasi. Studi semiotika yang digunakan adalah 
semiotika Roland Barthes, dimana untuk mencari makna  menggunakan denotasi 
yang merupakan signifikasi tahap pertama, konotasi yang merupakan signifikasi 
tahap kedua, dan mitos yang digunakan untuk mendukung makna yang ada. Studi 
semiotik digunakan untuk menganalisis tanda-tanda fashion yang terdapat pada 
kedua film yang digunakan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam film The Devil Wears 
Prada dan Confessions of a Shopaholic menunjukkan tanda-tanda mengenai 
fashion sebagai kelas sosial. Fashion dalam kedua film tersebut ditunjukkan 
sebagai fashion kelas atas karena menggunakan atribut fashion yang berasal dari 
merek terkenal dan dengan harga yang mahal. Identitas kelas sosial ditunjukkan 
melalui merek/brand fashion, jenis pakaian, bahan pakaian, warna pakaian, 
aksesoris, dan fashion itu sendiri sebagai gambaran status sosial. 
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